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Abstract 

This research is conducted to analyze the working capital turnover, company size, inventory turnover, 

and sales growth of profit growth. The population in this study used secondary data on financial reports 

from property and Real Estate sub- sector companies for the 2018-2021 period which were listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) as many as 46 companies. The research used a purposive sampling 

method and obtained 33 companies as samples. Data analysis used multiple linear regression analysis 

with the help of the SPSS version 20 program. The test results showed that working capital turnover 

had a negative and significant effect on profit growth. Company size and sales growth have a 

positive and significant effect on profit growth. While inventory turnover has no significant effect on 

profit growth. 

Keywords:  Profit  Growth,  Working  Capital  Turnover,  Company  Size,  Inventory Turnover, 

Sales Growth 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perputaran modal kerja, ukuran perusahaan, perputaran 

persediaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba. Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder laporan keuangan perusahaan sub sektor properti dan Real Estate periode 

2018-2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 46 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 33 perusahaan sebagai sampel. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 20. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Kata kunci:  Pertumbuhan Laba, Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, Perputaran Persediaan 

Perputaran Persediaan, Pertumbuhan Penjualan 

 

1. PENDAHULUAN 
Sektor property dan Real Estate merupakan salah satu ladang investasi yang memberikan 

keuntungan bagi para investor karena setiap tahun harga tanah dan bangunan cenderung meningkat. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan Real Estate termasuk sektor bisnis yang tumbuh 

sepanjang kuartal I/2021 yang catatan pertumbuhannya 0,94% sepanjang 3 bulan pertama ditahun   2021 

(bisnis.com). 

Selain itu menurut Produk domestik bruto (PDB) sektor Real Estate atas dasar harga berlaku 

(ADHB) mencapai Rp 468,22 triliun pada 2021. Nilai tersebut porsinya mencapai 2,76% terhadap PDB 

nasional yang mencapai Rp 16,97 kuadriliun. Sektor Real Estate menunjukkan tren kenaikan dan 

mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 7,68% pada 2011. Sedangkan yang terendah terjadi pada 2020 

karena terkena dampak pandemi Covid-19 (katadata.co.id). 

Bersamaan dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia sehingga kebutuhan pokok dan 

tempat tinggal juga meningkat. Perkembangan sektor property dan Real Estate tentu saja akan menarik 

minat investor. Namun kenyataannya rata- rata pertumbuhan laba selama periode 2019-2021 perusahaan 

yang terdapat di sektor property dan Real Estate mengalami kenaikan dan penurunan laba, dapat dilihat  

dari grafik sebagai berikut: 

 

https://databoks.katadata.co.id/tags/pdb
https://databoks.katadata.co.id/tags/real-estate
https://databoks.katadata.co.id/tags/covid-19
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Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan grafik fenomena diatas terjadi kenaikan dan penurunan angka laba pada 

perusahaan properti dan Real Estate pada tahun ketahun, dan dari ketiga contoh perusahaan pada grafik 

tersebut perusahaan PWON jumlah pertumbuhan labanya sangat meningkat di tahun 2019 yang tercatat 

Rp. 3.239.796.227.000,00 dan mengalami    penurunan    kembali    di    tahun   berikutnya   2020    sebesar       

Rp.1.119.113.010.000,00 dan dari ketiga perusahaan tersebut perusahaan SMRA dan PWON di tahun 

2020 terjadi penurunan laba yang cukup jauh dari tahun sebelumnya dikarenakan adanya dampak dari 

Covid-19, sehingga dapat disimpulkan jumlah pertumbuhan laba dari tahun ketahun bersifat tidak 

konsisten. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. 

Pertumbuhan laba yang baik adalah pertumbuhan yang terus mengalami peningkatan. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya deviden yang akan dibayar di masa yang akan datang 

sangat bergantung pada kondisi perusahaan (Simorangkir, 1993) dalam Hapsari (2007). Namun pada 

kenyataannya, terdapat beberapa perusahaan di Indonesia mengalami pertumbuhan laba yang menurun 

bahkan bernilai negatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan variabel x yang berbeda, tahun pengambilan   

sampel, dan jumlah sampel yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan 

didasarkan pada perbedaan hasil penelitian terdahulu. Menurut (Lidya Natasha Kakalang, Harijanto 

Sabijono, 2022) bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan dibantah oleh 

(Ridhoansyah et al., 2022) bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan   laba.   

Menurut (Petra   et   al.,   2021)   bahwa   ukuran   perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan 

dibantah oleh (Syarifudin, 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Menurut (Lidya Natasha Kakalang, Harijanto Sabijono, 2022) bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan dibantah oleh (Anggereti et al.,2020) bahwa 

perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Menurut (Nurjayanti & 

Sulistoyowati, 2021) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan 

dibantah oleh (Fajar, 2020) bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik ingin meneliti 

mengenai “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, Perputaran Persediaan dan 

Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Sub Sektor 

Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Signaling Theory (Teori signal) 

Sinyal yang baik bagi suatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk mempengaruhi 

pengambilan keputusan manajemen maupun investor dalam membeli saham suatu perusahaan. 
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Pertumbuhan laba atau keuntungan yang terus meningkat disetiap periodenya salah satu cara memberikan 

sinyal yang baik kepada investor maupun kreditur. Hal ini harus dilakukan manajemen dalam 

menyampaikan informasi yang berupa laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kredibilitas 

perusahaan demi keberhasilan perusahaan tersebut dalam meningkatkan modal maupun menjalankan 

kegiatan operasionalnya (Suwardjono, 2013:584). Informasi tersebut akan dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman untuk memberikan signal kepada investor dalam pengambilan keputusan investasi, sehingga 

para investor mengetahui akan kredibilitas perusahaan tersebut. 

 

Pertumbuhan laba 

Laba merupakan salah satu indikator kesuksesan suatu badan usaha karena laba dapat dijadikam 

ukuran efesiensi dan efektifitas suatu perusahaan. Semakin tinggi laba mencerminkan keberhasilan 

perusahaan dalam memasarkan produk atau jasanya (Nurdiana, 2019). Menurut Safitri (2016:141) Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu besarnya perusahaan, umur perusahaan, 

tingkat penjualan dan perubahan laba masa lalu. 

Perhitungan rasio Pertumbuhan Laba yaitu: 

Pertumbuhan Laba = 
Laba bersih tahun ini − Laba bersih tahun lalu

Laba bersih tahun lalu
 

 

Sumber: (Mustaqim et al., 2019) 
 

Perputaran Modal kerja 

Menurut (Desi & Arisudhana, 2020) Working capital turnover atau perputaran modal kerja 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba, semakin tinggi Working capital turnover semakin baik 

dalam perolehan laba karena perusahaan telah menggunakan dan memanfaatkan modal kerja sangat efektif 

dan efisien. Menurut (Ridhoansyah et al., 2022) Perputaran modal kerja juga merupakan salah satu rasio 

aktivitas, serta perbandingan antara penjualan dengan aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan utang 

lancar. Perhitungan pada working capital turnover dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
 

Perputaran modal kerja = 
Penjualan bersih

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 

 

Ukuran Perusahaan 
Menurut (Sitanggang, 2013:76) bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi struktur modal, karena dengan semakin besar perusahaan maka semakin besar pula 

perusahaan tersebut memperoleh tambahan modal sehingga akan berpengaruh kepada pertumbuhan laba 

perusahaan. Menurut (Puspasari et al., 2017) Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba. Ukuran perusahaan dapat menentukan baik tidaknya kinerja sebuah 

perusahaan dalam mengelola kekayaannya untuk menghasilkan laba. Menurut (Rodoni, A. & Ali, 

2014:193) ukuran perusahaan dapat di ukur dengan: 

 
Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

 

Sumber : (Rodoni, A. & Ali, 2014) 
 

Perputaran Persediaan 

Menurut (Kasmir, 2015:180) perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. 

Menurut (Hery, 2017) perputaran persediaan suatu perusahaan menunjukkan kualitas persediaan barang 

dagang dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. Apabila tingkat perputaran 

persediaan tinggi maka tingkat penjualannya akan tinggi, sehingga pendapatan dapat meningkat serta laba 

operasi juga akan meningkat. Apabila tingkat perputaran persediaan rendah artinya tingkat penjualannnya 

juga rendah, sehingga pendapatan mengalami penurunan dan hal tersebut akan menimbulkan penurunan 
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laba operasi yang diperoleh karena biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarakan oleh perusahaan 

seperti biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan persediaan barang dagang. Rumus untuk mencari 

perputaran persediaan (inventory turnover) dapat digunakan dengan dua cara sebagai berikut, (Kasmir, 

2019:182) 
Inventory turnover = harga pokok barang yang dijual 

 

Rata-Rata Persediaan 

 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut (Kasmir, 2017:107) rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan 

perekonomian dan sektor usahanya. Sales growth atau pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan 

penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. Semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi juga tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Sehingga perubahan laba akan meningkat (Handayani & Sampurna, 2020). Tingkat pertumbuhan penjualan 

perusahaan ditentukan dengan membandingkan penjualan akhir suatu periode dengan penjualan yang 

digunakan sebagai tahun dasar (penjualan akhir periode sebelumnya). Jika hasil perbandingan semakin 

besar, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan akan lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya 

(Radella et al., 2021). 

 
PP = Salest – Salest-1 

 

Salest-1 

Keterangan : 

PP                   : Pertumbuhan Penjualan 

Salest              : Penjualan pada periode tertentu 

Salest-1           : Penjualan pada periode sebelumnya 

 
Kerangka Teoritis 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Pengembangan Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut (Desi & Arisudhana, 2020) Perputaran modal kerja atau working capital turnover 

merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu 

periode. Untuk membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau modal kerja rata-rata (Kasmir, 

2018:182). Perputaran modal kerja (working capital turn over) dimulai dari saat dimana kas di inventasi 
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dalam komponen modal kerja sampai dimana saat kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut 

berarti makin cepat perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over rate-nya). Semakin tinggi suatu 

perputaran modal kerja maka semakin efektif dan efisien modal kerja yang digunakan maka akan 

berdampak pada peningkatan profitabilitas. Rasio ini digunakan dengan membandingkan antara penjualan 

bersih dengan modal kerja rata-rata (Ramadhan & Supraja, 2019). 

Perputaran  modal  kerja  dapat  berpengaruh  terhadap  pertumbuhan laba, karena semakin besar 

perputaran modal kerja maka menunjukan perusahan tersebut dapat memanfaatkan perputaran modal 

kerjanya dengan sangat baik sehingga laba yang dihasilkan akan tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Lidya Natasha Kakalang, Harijanto Sabijono, 2022) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Ridhoansyah et al., 2022) menunjukkan bahwa working capital turnover tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Diduga Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran perusahaan yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut log size. Ukuran perusahaan yang dinyatakan dengan total aset menunjukkan bahwa 

semakin besar aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut.  

(Anggrainy & Priyadi, 2019). Penelitian (Avivah & Ardini, 2018) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terharap pertumbuhan laba. Perusahaan dengan   total   asset   yang   

besar diharapkan agar perusahaan mampu menghasilkan dan meningkatkan laba, sehingga laba yang 

meningkat dari tahun sebelumnya akan berimplikasi pada peningkatan pertumbuhan laba perusahaan. 

Pada penelitian (Syarifudin, 2021) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba.  Suatu ukuran pada sebuah perusahaan baik besar atau kecil tidak dapat 

menjamin perusahaan dapat mengelola asetnya dengan baik untuk menghasilkan laba. Dapat dibuktikan 

apabila perusahaan kecilpun didukung dengan kinerja dan operasional yang baik dapat menghasilkan laba 

yang lebih menjanjikan. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H2: Diduga Ukuran Perusahaan Berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba 

 

Peputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut (Hery, 2017) perputaran persediaan suatu perusahaan menunjukkan kualitas persediaan 

barang dagang dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. Apabila tingkat 

perputaran persediaan   tinggi   maka   tingkat   penjualannya   akan   tinggi, sehingga pendapatan dapat 

meningkat serta laba operasi juga akan meningkat. Apabila tingkat perputaran persediaan rendah artinya 

tingkat penjualannnya juga rendah, sehingga pendapatan mengalami penurunan dan hal tersebut akan 

menimbulkan penurunan laba operasi yang diperoleh karena biaya-biaya tambahan yang harus 

dikeluarakan oleh perusahaan seperti biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan persediaan barang 

dagang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lidya Natasha Kakalang, Harijanto Sabijono, 2022) menyatakan 

perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan 

penelitian (Anggereti et al., 2020) menyatakan Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba menyimpulkan bahwa semakin besar Perputaran Persediaan tidak selalu diikuti dengan 

semakin baiknya efesiensi suatu perusahaan dan begitu pula sebaliknya. Dari uraian diatas, maka dapat 

dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H3: Diduga Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba 

Pertumbuahan Penjualan dapat mempengaruhi Pertumbuhan laba, karena apabila pertumbuhan 

penjualan suatu perusahaan naik maka pendapatan perusahaan akan bertambah, dan secara otomotis laba 

yang dihasilkan akan naik. Hasil Penelitian (Handayani & Sampurna, 2020) bahwa Sales growth atau 
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pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total 

penjualan secara keseluruhan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi juga 

tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Sehingga perubahan laba akan meningkat. 

Hasil Penelitian (Nurjayanti & Sulistoyowati, 2021) secara parsial pertumbuhan penjualan dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Fajar, 2020) bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena 

pertumbuhan penjualan yang terjadi akan disertai dengan biaya operasional yang meningkat seperti biaya 

ATK dan biaya pembungkus, sehingga pertumbuhan penjualan bukan merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi laba. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H4: Diduga Pertumbuhan Penjualan berpegaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 
 

3. HASIL PENELITIAN 
Statistik Deskriptif 

Berikut ini merupakan hasil dari pengolahan uji statistik deskriptif untuk setiap variabel yang dapat 

dilihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Diolah sendiri melalui data yang diperoleh IDX dan laporan keuangan 

 

Nilai standar deviasi menunjukkan seberapa besarnya simpangan dari observasi terhadap nilai 

mean. Nilai rata-rata pada pertumbuhan laba sebesar -1,3114 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 

2,88955. Nilai rata-rata Perputaran Modal Kerja sebesar -0,4393 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 

2,58098. Nilai rata-rata Ukuran Perusahaan sebesar 6,7558 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 

0,10782. Nilai rata-rata Perputaran Persediaan sebesar -1,7427 dan memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 5,28798. Nilai rata-rata Pertumbuhan Penjualan sebesar -3,9738 dan memiliki nilai standar 

deviasi sebesar 2,93329. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dan Outlier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 20 
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Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dimana pada gambar 3 

titik menyebar disekitar garis diagonal sehingga variabel berdistribusi normal. Sedangkan untuk 

perhitungan komlogorov-smirnov pada tabel 4.8 nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,507 > 0,05, dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil Penelitian dari Uji Multikolinearitas sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS 20 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil multikolinearitas bahwa semua variabel independent terdiri dari 

Perputaran Modal Kerja, Ukuran Perusahaan, Perputaran Persediaan, dan Pertumbuhan Penjualan 

memiliki nilai tolerance > 0,1 dimana nilai tolerance dari Perputaran Modal Kerja sebesar 0,670, Ukuran 

Perusahaan sebesar 0,928, Perputaran Persediaan sebesar 0,709, dan Pertumbuhan Penjualan sebesar 

0,933. Nilai VIF < 10 dimana nilai VIF dari Perputaran Modal Kerja sebesar 1,491, Ukuran Perusaan 

sebesar 1,078, Perputaraan Persediaan sebesar 1,410, dan Pertumbuhan Penjualan sebesar 1,072. Dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel tidak mengalami multikolinearitas sehingga dari tabel di atas 

menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini baik karena tidak ada hubungan antar 

variabel independent. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Penelitian dari Uji Heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 20 
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Berdasarkan  uji  heteroskedastisitas  pada  gambar  diatas, dimana  titik  –  titik (point-point) 

menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, artinya scatterplot tidak terjadi 

heteroskedasitas pada model regresi sehingga model  regresi  layak  dipakai  untuk  melihat  perusahaan  

Properti  dan  Real Estate  yang  terdaftar  pada  Bursa  Efek  Indonesia  berdasarkan  masukan variabel  

independen  Perputaran  Modal  Kerja,  Ukuran  Perusahaan, Perputaraan Persediaan, dan Pertumbuhan 

Penjualan. 

 

Uji Spearman Rho 

Uji Spearman Rho merupakan uji non parametris yang digunakan untuk menguji kesesuaian 

antara 2 kelompok variabel yang berasal dari subjek berbeda atau disebut juga data bebas dengan skala 

data ordinal. 

Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rho 

 
Sumber: Output SPSS 20 

 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui untuk variabel Perputaran modal kerja adalah nilai Sig (2-

tailed) 0,826 > 0,05. Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai Sig (2-tailed) 0.838 > 0,05. Variabel 

perputaran persediaan mempunyai nilai Sig (2-tailed) 0,762 > 0.05. Variabel pertumbuhan penjualan 

mempunyai nilai Sig (2-tailed) 0,526 > 0,05 sehingga untuk variabel perputaran modal kerja, ukuran 

perusahaan, perputaran persediaan, dan pertumbuhan penjualan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan pengganggu   periode   sebelumnya   dalam   model   

regresi. Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

melakukan pengujian Durbin- Watson (D-W). Tabel dibawah ini berikut menyajikan hasil uji D-W dengan 

menggunakan program SPSS Versi 20. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
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Sumber: Output SPSS 20 

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat sebesar 1,728  yang  

berarti  termasuk  pada  kriteria  kedua  (jika  nilai  D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada korelasi) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berikut hasil olah data persamaan regresi linear berganda: 

Tabel 7. Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Output SPSS 20 

 

Persamaan regresi linear berganda menjadi Y = -40,663 - 0,218 + 6,052 + 0,024 + 0,400 + e, 

sehingga dari persamaan linear tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai constant sebesar -40,663 dapat diartikan bahwa apabila tidak terdapat perputaran modal kerja, 

ukuran perusahaan, perputaran modal kerja, dan pertumbuhan penjualan maka nilai pertumbuhan laba 

akan menurun sebesar 4.066,3%. 

b. Nilai variabel Perputaran modal kerja sebesar -0,218 dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pada 

perputaran modal kerja maka peertumbuhan laba akan mengalami penurunan sebesar 21,8%. 

c. Hasil koefisien regresi dari variabel ukuran perusahaan sebesar 6,052 artinya setiap kenaikan ukuran 

perusahaan maka pertumbuhan laba akan mengalami penurunan sebesar 605,2 

d .  Hasil koefisien regresi dari variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,400 artinya setiap kenaikan 

profitabilitas maka penghindaran pajak akan mengalami kenaikan sebesar 40%. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjust R2 Square) 

Hasil Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Terminasi 

 
Sumber : Output SPSS 20 

 

Tabel menunjukkan hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai Adjusted R2 Square sebesar 0,203 

yang berarti bahwa perputaran modal kerja, ukuran perusahaan, perputaran persediaan, dan pertumbuhan 

penjualan dapat menjelaskan variasi pertumbuhan laba sebesar 20,3% sementara sisanya 79,7% 

dijelaskan oleh variabel independent lain di luar penelitian. 
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Uji Korelasi (R) 

Uji korelasi merupakan pengujian atau analisis data yang berfungsi untuk mengetahui tingkat 

keeratan hubungan 2 variabel. 

Berikut hasil uji korelasi: 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi 

 
Sumber: Output SPSS 20 

 

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi yang dilakukan dapat disimpulkan: 

1.   Korelasi Perputaran Modal Kerja dengan Pertumbuhan Laba 

• Perputaran   modal   kerja dengan   pertumbuhan laba memiliki pengaruh negatif 

• Hubungan antara perputaran modal kerja dengan pertumbuhan laba lemah (nilai pearson correlation 

sebesar -0,216) dengan hasil arah negatif artinya perputaran modal kerja yang tinggi dapat menurunkan 

pertumbuhan laba, begitupun sebaliknya 

• Mempunyai hubungan signifikan antara perputaran modal kerja dengan pertumbuhan laba karena 

nilai sig. Sebesar 0,013 < 0,05 

2.   Korelasi Ukuran Perusahaan dengan Pertumbuhan Laba 

• Ukuran perusahaan dengan pertumbuhan laba memiliki pengaruh positif 

• Hubungan antara ukuran perusahaan dengan pertumbuhan laba sangat lemah karena nilai pearson 

correlation sebesar 0,117. Dengan hasil arah positif artinya jika ukuran perusahaannya tinggi maka 

pertumbuhan labanya juga tinggi dan begitupun sebaliknya. 

• Tidak mempunyai hubungan signifikan antara ukuran perusahaan dengan perputaran modal kerja 

karena nilai sig 0,183 > 0,05 

3.   Korelasi Perputaran Persediaan dengan Pertumbuhan Laba 

• Perputaran   persediaan   dengan   pertumbuhan   laba   memiliki pengaruh negatif 

• Hubungan antara perputaran persediaan dengan pertumbuhan laba sangat lemah karena nilai pearson 

correlation sebesar -0,116. Dengan hasil arah negatif maka jika perputaran persediaan tinggi maka 

pertumbuhan labanya akan menurun, begitupun sebaliknya. 

• Tidak    mempunyai    hubungan    signifikan    antara    perputaran persediaan dengan pertumbuhan 

laba karena nilai sig.  Sebesar 0,187 > 0,05 

4.   Korelasi Pertumbuhan Penjualan dengan Pertumbuhan Laba 

• Pertumbuhan   pernjualan   dengan   pertumbuhan   laba   memiliki pengaruh positif 
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• Hubungan antara pertumbuhan penjualan dengan pertumbuhan laba cukup kuat karena nilai pearson 

correlation sebesar 0,403. Dengan hasil arah positif maka jika pertumbuhan penjualannya tinggi, maka 

pertumbuhan labanya akan tinggi dan begitupun sebaliknya. 

• Mempunyai hubungan signifikan antara pertumbuhan penjualan dengan pertumbuhan laba karena 

nilai sig. 0,000 < 0,05 

 

Uji Hipotesis 

Uji Kelayakan Model (F) 

Uji f digunakan untuk menganalisis semua variabel independen perputaran modal kerja, ukuran 

perusahaan, perputaran   persediaan   dan   pertumbuhan   penjualan   secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Berikut ini hasil dari uji f: 

Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 20  

 

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 9,339 > 2,442 sehinggan dapat disimpulkan 

bahwa variabel perputaran modal kerja (X1), ukuran perusahaan (X2), Perputaran persediaan (X3), dan 

pertumbuhan penjualan (X4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel pertumbuhan laba, maka 

model yang digunakan dinyatakan layak dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Uji t bertujuan untuk menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Berikut ini hasil uji t: 

Tabel 11. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 20 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi dalam model 

penelitian ini sebagai berikut: 

• Perputaran Modal Kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dan   nilai t hitung -

0,247 > -0,172 sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba maka H1 terima. 
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• Ukuran Perusahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai t hitung 2,788 > 

0,172 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba maka H2 diterima. 

• Perputaraan persediaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,639 > 0,05 dan t hitung 0,471 > 0,172 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran persediaan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba maka H3 ditolak. 

• Pertumbuhan penjualan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

5,032 > 0,172 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba maka H4 diterima. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan   dengan   menggunakan program SPSS 20 uji 

parsial atau uji t perputaran modal kerja menunjukkan nilai signifikansi bahwa secara parsial Perputaran 

modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan properti dan 

Real Estate yang terdaftar di BEI. Perputaran modal kerja dengan teori sinyal yaitu investor akan 

melakukan analisis kembali terkait apakah perusahaan tersebut dapat menutupi kewajiban perusahaannya, 

mengetahui perputaran modal kerja dalam membayar kewajiban perusahaan kepada kreditur, dan seberapa 

besar pemanfaatan aset perusahaan agar dapat meningkatkan penjualan diperusahaan tersebut. 

Dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian (Lidya Natasha Kakalang, Harijanto Sabijono, 2022) 

bahwa Perputaran Modal Kerja sama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan laba hanya saja yang 

membedakan adalah arah hasil penelitian. penelitian ini berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang berlawanan dengan variabel dependen (Pertumbuhan 

laba), sehingga perputaran modal kerja yang tinggi memiliki pengaruh terhadap penurunan pertumbuhan 

laba perusahaan properti dan Real Estate memungkinkan perusahaan sudah memutarkan modal kerja 

dengan maksimal namun minat masyarakat untuk membeli menurun sehingga tingkat penjualannya rendah 

dan hal tersebut mempengaruhi pertumbuhan laba yang dihasilkan menurun. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Ridhoansyah, Riana and Agustami (2022) bahwa perputaraan modal kerja tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan   dengan   menggunakan program SPSS 20 uji 

parsial atau uji t ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikansi bahwa secara parsial Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan properti dan 

Real Estate yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini sejalan dengan teori Sinyal yaitu Pemberian signal 

mengenai kinerja berguna agar dapat menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan dengan melihat 

laba pada laporan keuangan sebagai pertimbangan para investor. Dalam menganalisis pertumbuhan laba 

menggunakan rasio keuangan dengan besarnya aset sebagai ukuran perusahaan sangatlah membantu pihak 

manajemen dalam mengambil keputusan bisnisnya. Semakin besar perusahaan maka semakin besar pula 

perusahaan tersebut memperoleh tambahan modal sehingga akan berpengaruh kepada pertumbuhan laba 

(sitanggang, 2013) 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Petra et al., 2021) dan (Avivah & Ardini, 2018) bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dan tidak sejalan 

dengan penelitian (Syarifudin, 2021) bahwa ukuran perusahaan yang besar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan  bahwa Ukuran  perusahaan  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap pertumbuhan laba 

karena besarnya ukuran perusahaan dapat memberikan sinyal kepada para investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut karena perusahaan besar lebih dapat dikenal oleh masyarakat luas 

sehingga memudahkan perusahaan tersebut untuk meningkatkan nilai perusahaan, dan besarnya ukuran 
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perusahaan mempermudah perusahaan memperoleh tambahan modal yang akan berpengaruh pada 

pertumbuhan laba. 

 

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan   dengan   menggunakan program SPSS 20 uji 

parsial atau uji t perputaran persediaan menunjukkan nilai signifikansi bahwa secara parsial perputaran 

persediaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan properti dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggereti et al., 2020) menyatakan Perputaran 

Persediaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba karena semakin besar Perputaran Persediaan 

tidak selalu diikuti dengan semakin baiknya efesiensi suatu perusahaan dan begitu pula sebaliknya. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Petra et al., 2021) dan (Lidya Natasha Kakalang, Harijanto 

Sabijono, 2022) dalam hasil penelitian keduanya menyebutkan bahwa perputaran persediaan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan yang terjadi di perusahaan 

properti dan Real Estate tidak berpengaruh kepada pertumbuhan laba karena nature perusahaan properti 

dan Real Estate yang dijual perusahaan pertama kali adalah gambar/brosur produk bukan produk jadi 

yang setelah dibuat baru di jual ke customer, sehingga walaupun tidak terjual tidak akan berpengaruh 

ke laba/rugi perusahaan. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   dilakukan   dengan   menggunakan program SPSS 20 uji parsial 

atau uji t pertumbuhan penjualan menunjukkan nilai signifikansi bahwa secara parsial Pertumbuhan 

Penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan properti dan Real Estate 

yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini teori sinyal berhubungan pula dengan pertumbuhan penjualan, 

keputusan pendanaan dan keputusan investasi. Ketika perusahaan akan mengalami kenaikan pertumbuhan 

penjualan, maka manajer keuangan melakukan keputusan pendanaan yang akan membidik keputusan 

investasi dan ini merupakan sinyal positif yang dapat dimanfaatkan investor untuk melakukan keputusan 

berinvestasi di suatu perusahaan, sinyal tersebut dapat meningkatkan investasi sehingga akan 

mempengaruhi nilai perusahaan tersebut. 

Penelitian in sejalan dengan Penelitian (Handayani & Sampurna, 2020) bahwa Sales growth atau 

pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Fajar, 2020) Dalam penelitiannya menyebutkan pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan penjualan karena pertumbuhan penjualan yang terjadi 

akan disertai dengan biaya operasional yang meningkat seperti biaya ATK dan biaya pembungkus, 

sehingga pertumbuhan penjualan bukan merupakan faktor utama yang dapat menpengaruhi laba. 

Berdarkan hasil yang penelitian dapatkan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan 

Penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba karena faktor pertumbuhan laba terbesar yaitu 

dari pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, dan semakin besar penjualan suatu perusahaan, maka laba 

yang dihasilkan akan semakin besar. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, ukuran perusahaan, 

perputaran persediaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba. Penelitian ini 

menggunakan pertumbuhan laba sebagai variabel dependen serta perputaran modal kerja, ukuran 

perusahaan, perputaran persediaan, dan pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 

versi 20. Sampel yang dipakai sebanyak 33 perusahaan sub sektor properti dan Real Estate yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2021. Hasil analisis dari pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai: 

1. Perputaran Modal Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Perputaran 

modal kerja yang tinggi dapat mempengaruhi penurunan pertumbuhan laba perusahaan properti dan 

Real Estate. 
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2. Ukuran Perusahaan Berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan 

meningkatnya ukurun perusahaan maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba perusahaan 

properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Perputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Nature perusahaan properti 

dan Real Estate yang dijual perusahaan pertama kali adalah gambar/brosur produk bukan produk 

jadi yang setelah dibuat baru di jual ke customer, sehingga walaupun tidak terjual tidak akan 

berpengaruh ke laba/rugi perusahaan. 

4. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan  

meningkatnya  pertumbuhan  penjualan maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba 

perusahaan properti dan Real Estate yang terdaftar di bursa efek indonesia. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa keterbatasan yang diharapkan akan diperbaiki dalam 

penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1.   Penelitian   ini   hanya   menggunakan   empat   variabel   independen, sehingga masih banyak variabel 

lain yang mempunyai kemungkinan dapat mempengaruhi pertumbuhan laba. 

2.   Populasi yang digunakan hanya mencakup perusahaan manufaktur sektor industri properti dan Real 

Estate dan hanya melibatkan 33 perusahaan dengan metode penelitian yang digunakan hanya 4 tahun 

pengamatan yaitu dari 2018 – 2021. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas berikut saran-saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya antara 

lain: 

1.   Peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode tahun yang diteliti yang berkisar lebih dari 4 tahun 

sehingga dengan banyaknya data yang diperoleh sehingga diharapkan mendapatkan hasil yang lebih 

akurat dan dapat di generalisasi. 

2.   Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

laba. 

3.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak dengan karakteristik 

yang lebih beragam dari berbagai sektor sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih baik. 
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